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ABSTRAKSI

RASTRIA DWI SHINTA
NIM F1309069

ANALISIS PENGARUH INDEPENDENCE,
ETHICAL ORIENTATION, RESPONSIVENESS, DAN CONDUCT OF AUDIT
FIELD WORK TERHADAP KUALITAS AUDIT DI PEMERINTAHAN
DAERAH

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahm pengaruh independence, ethical
orientation, responsiveness dan conducts eld work terhadap kualitas audit di
pemerintah daerah secara - Penelltlan ini merupakan pengembangan dari

ay Karanganyar, Sragen,
aan laporan keuangan

abupaten tersebut

dengan 10 kuesione isis data dilakukan

menggunakan SPSS

Key word - kualitas audit pemerintah, independence, responsiveness, ethical
orientation, conduct of audit field work.



ABSTRACT

RASTRIA DWI SHINTA
NIM F1309069

ANALISIS PENGARUH INDEPENDENCE,

ETHICAL ORIENTATION, RESPONSIVENESS, DAN CONDUCT OF AUDIT
FIELD WORK TERHADAP KUALITAS AUDIT DI PEMERINTAHAN DAERAH

This research aimed ependence, ethical orientation,
responsiveness and cgQ e quality of audits in local
governments separate S the search conducted by
Sholihah (2010). Object o is ¢ ( ernment agencies in 6
cities of Surakarta, : : i, andhKlaten involved in
the examination of i i nts i spectorate of government
budgets. |

This research I ing hﬁheses ekplanatori. The data

used are the primary.

The results of this study indiate that théfe are two variables (independence,
responsiveness) that affect audit quality is partially, and 2 variables (ethical
orientation, conduct of audit field work) that do not affect the quality of the partial
audit. Furthermore, this study ignores other factors in its impact on audit quality in
local government.

Key word: government audit quality, independence, responsiveness, ethical orientation,
conduct of audit field work.



BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Akuntansi dan pelaporan keuangan suatu unit pemerintahan, menyajikan

informasi keuangan yang berguna untuk membuat keputusan ekonomi, politik dan

sosial. Untuk memperlihatkan

Basuki dan Krisna (2006) menyatakan bahwa kualitas audit merupakan suatu
isu yang komplek, karena begitu banyak faktor yang dapat mempengaruhi kualitas
audit, yang tergantung dari sudut pandang masing-masing pihak. Hal tersebut
menjadikan kualitas audit sulit pengukurannya, sehingga menjadi suatu hal yang
sensitif bagi perilaku individual yang melakukan audit. Secara teoritis kualitas
pekerjaan auditor biasanya dihubungkan dengan kualifikasi keahlian, ketepatan,
waktu penyelesaian pekerjaan, kecukupan bukti pemeriksaan yang kompeten pada
biaya yang paling rendah serta sikap independensinya dengan klien. De Angelo

(1981) dalam Deis dan Giroux (1992) mendefinisikan kualitas audit sebagai



“probabilitas seorang auditor dapat menemukan dan melaporkan penyelewengan
dalam sistem akuntansi klien”.

Kualitas hasil audit berhubungan dengan seberapa baik sebuah pekerjaan
diselesaikan dibandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan. Untuk auditor,
kualitas kerja dilihat dari kualitas audit yang dihasilkan dan dinilai dari seberapa

banyak auditor memberikan respon yang benar dari setiap pekerjaan audit yang

keuangan yang disaji ' us dipetiksa oleh auditor yang
independen. Pada
akukan, dengan

3i audit adalah untuk

sesuai dengan kriteria atau aturan-aturan yang telah ditetapkan.

Pada sektor publik, pemeriksaan biasanya dilakukan oleh BPKP atau oleh
akuntan publik atas penunjukkan BPKP, yang dalam menjalankan profesinya
akuntan tersebut diatur oleh standar profesional dan kode etik profesi. Dalam pasal
1 ayat (2) Kode Etik Akuntan Indonesia mengamanatkan: bahwa setiap anggota
harus mempertahankan integritas dan objektivitas dalam melaksanakan tugasnya.
Dengan mempertahankan integritas, ia akan bertindak jujur dan tegas. Dengan
mempertahankan objektivitas, ia akan bertindak adil, tanpa dipengaruhi tekanan

atau permintaan pihak tertentu atau kepentingan pribadinya. Dengan adanya kode



etik ini, masyarakat akan dapat menilai sejauh mana seorang auditor telah bekerja
sesuai dengan standar-standar etika yang telah ditetapkan oleh profesinya.
Kontribusi audit ini juga untuk melihat akuntabilitas pemerintah secara riil,
menilai integritas, kinerja dan pertanggungjawaban aktivitas pemerintah. Dalam
sektor publik ini pengaruh hukum pada praktik audit lebih besar, sehingga auditing

pada sektor publik ini menempatkan seorang auditor minimal didasarkan pada audit

uditor pemerintah yang melakukan

pemeriksaan atas laporan keuangan departemen (lembaga pemerintahan) dan
perusahaan-perusahaan milik negara (BUMN/ BUMD), dituntut untuk bertindak
secara profesional dan mentaati standar pemeriksaan dan aturan perilaku
pemeriksaan yang telah ditetapkan, agar kualitas audit dapat dijaga dan
ditingkatkan.

Auditor sektor publik harus memeriksa dan menilai sifat sifat hemat
(ekonomis), efisien serta keefektifan dari semua pekerjaan, pelayanan, atau
program yang dilakukan pemerintah. Dengan demikian bila kualitas auditor sektor

publik rendah, akan mengakibatkan resiko tuntutan hukum (legitimasi) terhadap



pejabat pemerintah dan akan muncul kecurangan, korupsi, kolusi serta berbagai
ketidak beresan.

Keadaan yang dihadapi auditor ketika menjalankan tugasnya dapat dikatakan
menarik untuk diperhatikan. Selain seorang auditor harus memperhatikan etika
profesi dan kredibilitasnya sebagai seorang auditor profesional yang baik, tetapi

auditor juga harus menghadapi tekanan oleh pihak luar, seperti tekanan dari klien

dalam pengambilan keputusa erhadap pekerjaannya kepada

masyarakat dan pemakal laporan ke am%ra klien‘mengharapkan kinerja yang
~ .

baik dari para ditor.Mi lan tut auditor dalam menjaga
L/

kepercayaan pemakai @u keua g;
0 d a

gangan

berjudul: “Analisis pengaruh independence, ethical orientation, responsiveness,
dan conduct of audit field work terhadap kualitas audit di pemerintahan

daerah”.

PERUMUSAN MASALAH

Banyak penelitian yang telah dilakukan dalam bidang auditing yang
menunjukkan  pentingnya pengaruh  independence, ethical orientation,
responsiveness, dan conduct of audit field work terhadap kualitas audit pada KAP,

tetapi masih sedikit penelitian yang dilakukan di instansi pemerintah. Oleh karena



. TUJUAN PENELITIA

itu, penelitian ini meneliti faktor-faktor tersebut yang mempengaruhi kualitas audit
yang dilaksanakan di instansi pemerintah.
Masalah yang diteliti selanjutnya dapat dirumuskan dalam bentuk beberapa
pertanyaan penelitian:
1. Apakah independence berpengaruh terhadap kualitas audit di pemerintahan
daerah?

2. Apakah ethical orientation.bekp hadap kualitas audit di pemerintahan

daerah?
3. Apakah respo dit di pemerintahan
daerah?

4. Apakah conduct ofgﬁﬁ fie

pemerintahan erah%

) kualitas audit di

Sesuai perumusan masala dirtimuskan, penelitian ini mempunyai
tujuan sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh independence terhadap kualitas audit.

2. Mengetahui pengaruh ethical orientation terhadap kualitas audit.

3. Mengetahui pengaruh responsiveness terhadap kualitas audit.

4. Mengetahui pengaruh conduct of audit field work terhadap kualitas audit.



D. MANFAAT PENELITIAN
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi:
1. Penulis
Penelitian ini diharap dapat memberikan tambahan pengetahuan,
wawasan, dan menguji ilmu tentang dunia auditor yang telah didapat untuk

diaplikasikan dalam menyusun penelitian dan mengolah data yang ada guna

akuntansi pemerinta

yang di lakukan di Indonesia di masa yang akan datang.

E. SISTEMATIKA PENULISAN
Dalam penelitian ini, sistematika penulisan terdiri atas lima bab. Masing-
masing uraian secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut:
Bab satu tentang pendahuluan yang terdiri dari: pertama, latar belakang
masalah yang berisikan tentang permasalahan penelitian dan mengapa masalah itu
penting dan perlu diteliti. Kedua, perumusan masalah yaitu rumusan secara

kongkrit tentang masalah yang ada. Ketiga, tujuan penelitian dimana dalam bagian



ini mengungkapkan hasil yang ingin dicapai oleh peneliti. Keempat, manfaat
penelitian. Pada bagian ini mengungkapkan pihak atau orang yang akan
memperoleh manfaat dan bentuk manfaat dari hasil penelitian. Keenam, sistematika
penelitian.

Bab dua tentang landasan teori yang berisikan: pertama, landasan teori yang

digunakan untuk membantu memecahkan masalah penelitian, pembahasan ini

pengumpulan data yang menjelaskan cara pengumpulan data. Keempat, populasi

dan sampel penelitian yang berisikan penjelasan populasi subyek penelitian, sampel
penelitian, besar samel penelitian, dan teknik pengambilan sampel. Kelima,
variabel penelitian dan definisi variabel penelitian yang terdiri dari identifikasi
veriabel yang diteliti, kemudian memuat batasan dan pengukuran masing-masing
variabel. Keenam, metode analisis data yang menguraikan tentang cara pengujian
yang digunakan dalam menganalisis data. Ketujuh, uji hipotesis yang menguraikan

cara pengujian hipotesis yang telah ditetapkan.



Bab empat tentang analisis data dan pembahasan yang berisikan:
pengumpulan data penelitian, analisis data, dan pembahasan penelitian.

Bab lima tentang penutup. Pada bab ini menguraikan kesimpulan yang dapat
ditarik berdasarkan hasil pengolahan data dan keterbatasan-keterbatasan yang
terdapat dalam penelitian ini serta saran-saran yang berkaitan dengan penelitian

sejenis dimasa yang akan datang.




BAB Il

TELAAHPUSTAKA

A. LANDASAN TEORI
1. Auditing
Definisi auditing menurut Arens (2001) adalah sebagai berikut :

”Auditing is the accumulation and valuatlon of evidence about information to
determlne and report on the dege ekkespondence between the mformatlon

Asih (2008

c. Kiriteria yang dijadikan poma sbagi dasar untuk menyatakan pendapat
audit berupa peraturan yang ditetapkan oleh suatu badan legislatif, anggaran
yang ditetapkan oleh manajemen, dan prinsip akuntansi berterima umum.

d. Laporan audit merupakan media yang dipakai oleh auditor dalam
mengkomunikasikan hasil pekerjaannya terhadap laporan keuangan yang
diaudit kepada pihak-pihak yang berkepentingan, yang dapat dijadikan dasar
dalam pengambilan keputusan.

Akuntan publik atau auditor independen dalam menjalankan tugasnya
harus memegang prinsip-prinsip profesi sebagaimana disebutkan dalam SPAP

(2001) sebagai berikut:



Tanggung jawab professional

Setiap anggota harus menggunakan pertimbangan moral dan profesional
dalam semua kegiatan yang dilakukannya.

Kepentingan publik

Setiap anggota berkewajiban untuk senantiasa bertindak dalam kerangka
pelayanan kepada publik, menghormati kepercayaan publik dan

menunjukkan komitme

Integritas

Setiap anggota ionalnya dengan hati-hati,

kompetensi  dan mempunyai  kewajiban  untuk
mempertahankan pengetahuan dan ketrampilan profesional.

Kerahasiaan

Setiap anggota harus menghormati kerahasiaan informasi yang diperoleh
selama melakukan jasa profesional dan tidak boleh memakai atau
mengungkapkan informasi tersebut tanpa persetujuan.

Perilaku professional

Setiap anggota harus berperilaku yang konsisten dengan reputasi profesi

yang baik dan menjauhi tindakan yang dapat mendiskreditkan profesi.



h. Standar teknis

Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesionalnya dengan standar
teknis dan standar profesional yang relevan.

Selain itu akuntan publik juga harus berpedoman pada Standar Profesional

Akuntan Publik (SPAP) yang ditetapkan oleh Institut Akuntansi Publik

Indonesia (IAPI), dalam hal ini adalah standar auditing. Standar auditing terdiri

dari standar umum, standa
2001):

1) Standar Um

paRgan _dan standar pelaporan (SPAP,

2) Standar Pekerjaan Lapangan

a.

Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan asisten
harus disupervisi dengan semestinya.

Pemahaman yang memadai atas struktur pengendalian intern harus dapat
diperoleh untuk merencanakan audit dan menetukan sifat, saat, dan
lingkup pengujian yang akan dilakukan.

Bukti audit kompeten yang cukup harus dapat diperoleh melalui inspeksi,
pengamatan, pengajuan, pertanyaan dan konfirmasi sebagai dasar yang

memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan auditan.



3) Standar Pelaporan
a. Laporan auditor harus menyatakan apakah laporan keuangan telah
disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di
Indonesia.

b. Laporan auditor harus menunjukkan atau menyatakan jika ada ketidak

konsistenan penerapan prinsip akuntansi dalam penyusunan laporan

pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa KAP yang besar akan berusaha untuk menyajikan kualitas audit yang
lebih besar dibandingkan dengan KAP yang kecil. Deis dan Giroux (1992)
melakukan penelitian tentang empat hal dianggap mempunyai hubungan dengan
kualitas audit yaitu (1) lama waktu auditor telah melakukan pemeriksaan
terhadap suatu perusahaan (tenure), semakin lama seorang auditor telah
melakukan audit pada klien yang sama maka kualitas audit yang dihasilkan akan
semakin rendah, (2) jumlah klien, semakin banyak jumlah klien maka kualitas

audit akan semakin baik karena auditor dengan jumlah klien yang banyak akan



berusaha menjaga reputasinya, (3) kesehatan keuangan klien, semakin sehat
kondisi keuangan klien maka akan ada kecenderungan klien tersebut untuk
menekan auditor agar tidak mengikuti standar, dan (4) review oleh pihak ketiga,
kualitas sudit akan meningkat jika auditor tersebut mengetahui bahwa hasil

pekerjaannya akan direview oleh pihak ketiga.

Secara teknik audit sektor publik adalah sama saja dengan audit pada

dengan memperhatikan value for money, yaitu menjamin dikelolanya uang
rakyat tersebut secara ekonomis, efisien, efektif, transparan, akuntabel dan
berorientasi pada kepentingan publik.

Pelaksanaan audit ini juga bertujuan untuk menjamin dilakukannya
pertanggung jawaban publik oleh pemerintah, baik pemerintah daerah maupun
pemerintah pusat. Pengertian audit menurut Malan (1984) adalah suatu proses
yang sistematis untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara obyektif

mengenai asersi atas tindakan dan kejadian ekonomi, kesesuaian dengan standar



yang telah ditetapkan dan kemudian mengkomunikasikannya kepada pihak
pemakai.
GAO standard (Malan, 1984) menyatakan bahwa Governmental audit
dibagi dalam 3 elemen dasar yaitu:
1)  Financial and compliance yang bertujuan untuk menentukan apakah
operasi keuangan dijalankan dengan baik, apakah pelaporan keuangan dari

suatu audit entity disaji dan apakah entity tersebut telah

2) entity tersebut telah
pace and so forth)
istem informasi
organisasi yang cukup.
3) nene il yang diinginkan atau

untuk mencapai kualitas audit yang baik. Dan berdasarkan beberapa pendapat
dapat dianggap bahwa kualitas audit yang baik itu adalah pelaksanaan audit yang
mendasarkan pada pelaksanaan Value For Money (VFM) audit yang dilakukan
secara independen, keahlian yang memadai, judgment dan pengalaman.

VFM audit menurut Mardiasmo (2000) merupakan ekspresi pelaksanaan
lembaga sektor publik yang mendasarkan pada tiga elemen dasar yaitu ekonomi,

efisiensi dan efektivitas.



1)  Ekonomi: pemerolehan input dengan kualitas dan kuantitas tertentu pada
harga yang termurah. Ekonomi merupakan perbandingan input dengan
input value

2)  Efisiensi: tercapainya output yang maksimum dengan input tertentu.
Efisiensi merupakan perbandingan output/ input yang dikaitkan dengan
standar kinerja yang telah ditetapkan

3)  Efektivitas: menggamb pencapaian hasil program dengan

target yang efektivitas merupakan

Independensi

Audite secargp(ofe al erencanakan dan
melaksanakan peme%an untuk, m [ emeriksaan. Dalam
melaksanakan tanggung s memahami prinsip-

konsisten dengan kepentingan publik dalam melakukan pemeriksaan. Dalam
melaksanakan tanggung jawab profesionalnya, auditor mungkin menghadapi
tekanan dan atau konflik dari manajemen entitas yang diperiksa, berbagai tingkat
jabatan pemerintah, dan pihak lainnya yang dapat mempengaruhi objektivitas
dan independensi auditor. Dalam menghadapi tekanan atau konflik tersebut,
auditor harus profesional, objektif, berdasarkan fakta, dan tidak berpihak.
Auditor harus bersikap jujur dan terbuka kepada entitas yang diperiksa dan para

pengguna laporan hasil pemeriksaan dalam melaksanakan pemeriksaannya



dengan tetap memperhatikan batasan kerahasiaan yang dimuat dalam ketentuan
perundang-undangan (BPK RI, 2007).

Pernyataan Standar Umum Kedua dalam SPKN (BPK RI, 2007)
menjelaskan bahwa dalam semua hal yang berkaitan dengan pekerjaan
pemeriksaan, organisasi pemeriksa dan pemeriksa harus bebas dari sikap mental

dan penampilan dari gangguan pribadi, ekstern, dan organisasi yang dapat

kedua ini,"

Indonesia (2008) menjelaskan arti etika sebagai ilmu tentang apa yang baik dan
apa yang buruk dan tentang hak dan kewajiban moral. “Ethics is concerned with
moral obligation, responsibility, and social justice” (Brooks, 2003 dalam
Zarkasyi, 2009). Pengertian tersebut menjelaskan bahwa etika sangat
memperhatikan hal-hal yang berhubungan dengan kewajiban moral, tanggung
jawab, dan keadilan sosial. Pengertian ethics atau etika dalam auditing
didefinisikan oleh Arens et al (2001), sebagai berikut:

“Ethics can be defined broadly as a set of moral principles or values.
Each of us has such a set of values, although we may not have considered them

explicitly. Philosophers, religious organizations and other groups have defined
in various ways ideal sets of moral principles or values™.



Etika dalam auditing adalah sebagai prinsip moral atau nilai, dimana setiap
auditor harus memiliki seperangkat nilai walaupun tidak diungkapkan secara
eksplisit. Orientasi dalam Kamus Bahasa Indonesia (2008) diartikan sebagai
peninjauan untuk menetukan sikap. Orientasi etika dapat diartikan sebagai

pengembangan kemampuan individu untuk memperhatikan isu-isu tentang

moral (Velasques, 2000 dalam Zarkasyi, 2009). Selanjutnya, orientasi etika juga

atau tujuan dalam setiap perilakunya sehingga pada akhirnya individu tersebut
menentukan tindakan apa yang akan diambilnya (Cohen et. al. 1995 dan
Finegan, 1994 dalam Sasongko, 2004). Orientasi etika didefinisikan sebagai
kemampuan individu untuk mengevaluasi dan mempertimbangkan nilai etika
dalam suatu kejadian (Forsyth, 1992 dalam Sasongko, 2004). Model orientasi
etika Forsyth yaitu Ethics Position Questionare (EPQ) digunakan untuk
mendefinisikan orientasi etika individu. Orientasi etika digerakkan oleh dua
karakteristik yaitu idealisme dan relativisme. Idealisme berhubungan dengan

tingkat dimana individual percaya bahwa konsekuensi yang diinginkan



(konsekuensi positif) tanpa melanggar kaidah moral. Sikap idealisme juga
diartikan sebagai sikap tidak memihak dan terhindar dari berbagai kepentingan.
Seorang akuntan yang tidak bersikap idealis hanya mementingkan dirinya
sendiri agar mendapat fee yang tinggi dengan meninggalkan sikap independensi.
Di sisi lain, sikap relativisme secara implisit menolak moral absolut pada

perilakunya. Kategori orientasi etika yang dibangun oleh Forsyth (1992) dalam

onsekuensi sebuah

jika perlu mengabaikan nilai-
yang lebih besar. Konsep
relativisme menunjukkan perilaku penolakan terhadap kemutlakan aturan-aturan
moral yang mengatur perilaku individu yang ada. Orientasi etika ini mengkritik
penerapan prinsip-prinsip aturan moral yang universal. Relativisme menyatakan
bahwa tidak ada sudut pandang suatu etika yang dapat diidentifikasi secara jelas
merupakan yang terbaik, karena setiap individu mempunyai sudut pandang
tentang etika dengan sangat beragam dan luas. Kebalikannya, orientasi etika
non-relativisme (atau absolutisme) menunjukkan pengakuan adanya prinsip-
prinsip moral dengan kewajiban-kewajiban yang mutlak. Setiap langkah atau

tindakan yang diambil oleh auditor dalam tugasnya tergantung pada pandangan



masing-masing auditor terhadap nilai-nilai etika (Sholihah, 2010). Adanya
orientasi etika yang dijadikan pedoman atau cara pandang untuk menyelesaikan
pekerjaan audit akan berpengaruh terhadap kualitas hasil auditnya. Ketika
auditor mempertimbangkan nilai-nilai etika dalam bersikap, maka kemungkinan
bagi auditor untuk menemukan dan melaporkan adanya kesalahan dalam sistem

akuntansi klien akan semakin baik. Hal tersebut akan tercermin dalam hasil

memperhatikan kebutuhan kliennya. Maka jika klien/ auditee mempersepsikan

bahwa auditor responsif terhadap schedule kebutuhan instansi, setelah
mengamati sikap yang ditunjukkan oleh auditor selama melakukan pemeriksaan,
kecenderung  auditee akan menilai tim audit tersebut berkualitas dan
menimbulkan kepuasan auditee.
. Conduct of audit field work/ Pekerjaan lapangan audit yang dilakukan oleh tim
audit

Standar pekerjaan lapangan pertama mengharuskan bahwa “pekerjaan

harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan asisten harus disupervisi



dengan semestinya.” Dalam perencanaan auditnya, auditor harus
mempertimbangkan sifat, luas, dan saat pekerjaan yang harus dilaksanakan dan
membuat suatu program audit secara tertulis, standar profesi akuntan publik/
SPAP, (2001). Maka jika auditee mempersepsikan bahwa pekerjaan lapangan
audit sudah dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, setelah mengamati sikap yang

ditunjukkan oleh auditor selama melakukan pemeriksaan, kecenderung auditee

auditee).

Penelitian yang dilakukan Maryani dan Ludigdo (2001) dalam Yulie (2008)
bertujuan untuk mengetahui faktor yang dianggap mempengaruhi sikap dan
perilaku etis akuntan serta faktor yang paling dominan pengaruhnya terhadap sikap
dan perilaku tidak etis akuntan. Hasil yang diperoleh dari kuesioner tertutup
menunjukkan bahwa terdapat sepuluh faktor yang dianggap oleh sebagian besar
akuntan mempengaruhi sikap dan perilaku mereka. Sepuluh faktor tersebut adalah
religiusitas, pendidikan, organisasional, emotional quotient, lingkungan keluarga,

pengalaman hidup, imbalan yang diterima, hukum, dan posisi atau kedudukan.



Sedangkan hasil yang diperoleh dari kuesioner terbuka menunjukkan bahwa
terdapat 24 faktor tambahan yang juga dianggap berpengaruh terhadap sikap dan
perilaku etis akuntan dimana faktor religiusitas tetap merupakan faktor yang
dominan.

Deis dan Giroux (1992) meneliti mengenai faktor penentu kualitas audit di

sektor publik dengan menggunakan sampel Kantor Akuntan Publik (KAP) yang

mengaudit institusi sektor publiksRenelitian ersebut menunjukan kualitas audit

audit sedangkan interaksi

Hanafi (2004) menyimpulkan bahwa kualitas audit berpengaruh positif
terhadap kepuasan klien dan pergantian auditor berpengaruh positif terhadap
kepuasan klien.

Samelson et al., (2006) menunjukkan hasil tidak adanya hubungan antara
independensi dan keterlibatan ketua tim audit dengan kualitas audit yang dirasakan.

Christiawan (2003) menjelaskan bahwa kualitas audit ditentukan oleh dua hal
yaitu kompetensi dan independensi. Dimana kompetensi berkaitan dengan
pendidikan dan pengalaman sedangkan independensi dipengaruhi oleh adanya

hubungan bisnis, keuangan dan manajemen atau karyawan dengan kliennya serta



hubungan akuntan publik dengan audit commitee. Hasil penelitian ini bahwa
pendidikan dan pengalaman berpengaruh terhadap kualitas audit dan faktor
pemberian jasa non audit mempengaruhi independensi auditor.

Hasil dari penelitian Elisha Muliana Singgih dan Icuk Rangga Bawono
(2010) adalah Independensi, pengalaman, due professional care dan akuntabilitas
secara simultan berpengaruh terhadap kualitas audit. Independensi, due

professional care dan akunta ial_berpengaruh terhadap kualitas

audit, sedangkan peng

audit.

mempunyai kepentingan pribadiy'dan tidaksfudah dipengaruhi oleh pihak-pihak
yang berkepentingan dalam memberikan pendapat atau simpulan, sehingga
dengan demikian pendapat atau simpulan yang diberikan tersebut berdasarkan
integritas dan objektivitas yang tinggi. Menurut Holmes sebagaimana dikutip
Supriyono (1988), independensi merupakan sikap bebas dari bujukan, pengaruh,
atau pengendalian pihak yang diperiksa. Independensi auditor merupakan salah
satu faktor yang penting untuk menghasilkan audit yang berkualitas. Karena jika
auditor kehilangan independensinya, maka laporan audit yang dihasilkan tidak
sesuai dengan kenyataan yang ada sehingga tidak dapat digunakan sebagai dasar

pengambilan keputusan (Supriyono, 1988). Dari penelitian yang dilakukan



Harhinto (2004) diketahui bahwa besarnya tekanan dari klien dan lamanya
hubungan dengan klien (audit tenure) berhubungan negatif dengan kualitas
audit. Dengan demikian, dapat dikemukakan hipotesis sebagai berikut:

H; : Terdapat pengaruh Independence terhadap kualitas audit

. Pengaruh Ethical Orientation terhadap kualitas audit

Setiap tindakan yang diputuskan untuk dilakukan oleh auditor tergantung

dengan cara pandangnya mg- 18 ng mempertimbangkan nilai-nilai etika
dalam bersikap maka akan mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan
(Sholihah, 2010). Berdasarkan penjelasan tersebut maka peneliti merumuskan
hipotesis pertama sebagai berikut:
H, : Terdapat pengaruh ethical orientation terhadap kualitas audit.

. Pengaruh Responsiveness terhadap kualitas audit

Menurut Parasuraman (1985) dalam Glynn dan Barnes (1996) penilaian
kualitas jasa dapat dilakukan dengan memahami kebutuhan pengguna jasa
termasuk untuk jasa perikatan audit. Jika klien/ auditee mempersepsikan bahwa

auditor responsif terhadap schedule kebutuhan instansi, setelah mengamati sikap



yang ditunjukkan oleh auditor selama melakukan pemeriksaan, kecenderung
auditee akan menilai tim audit tersebut berkualitas dan menimbulkan kepuasan
auditee.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dimaksudkan untuk menguji
kembali hubungan antara tim audit responsif terhadap schedule kebutuhan

instansi/ responsiveness dengan kualitas audit, maka hipotesis yang ke tiga

adalah:

Wﬁss terha kualitas audit.
'l

erhal litas a

auditor  harus

audit sudah dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, setelah mengamati sikap yang
ditunjukkan oleh auditor selama melakukan pemeriksaan, kecenderung auditee
akan menilai tim audit tersebut berkualitas dan menimbulkan kepuasan auditee.
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dimaksudkan untuk menguji
kembali hubungan antara pekerjaan lapangan audit/ conduct of audit field work
dengan kualitas audit, maka hipotesis yang keempat adalah sebagai berikut:
H,: Terdapat pengaruh Conduct of audit field work terhadap kualitas

audit.



D. SKEMA KONSEPTUAL
Memperhatikan variabel-variabel (variabel dependen maupun independen)
yang akan digunakan dalam penelitian ini, maka kerangka pemikiran yang akan

dikembangkan dapat dikembangkan sebagai berikut.

KERANGKA PEMIKIRAN

Independence

Etichal Orientation

Responsiveness

V4

Conduct of audit field
work

Kualitas Audit




BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah jenis ekplanatori atau pengujian hipotesis. Penelitian
ini mencoba untuk mengetahui apakah Independence, Ethical Orientation,

Responsiveness, dan Cond

K _berpengaruh terhadap kualitas

audit.

g digggn ada rimer sekunder. Data primer

diperoleh dengan engg%kan dafte anyaan (I§oner) yang telah terstruktur

dari media cetak maupun dan Internet, serta dari penelitian-

penelitian terdahulu.

C. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini mengambil lokasi di Inspektorat tingkat kota/ kabupaten atau
Bawasda di wilayah eks-karesidenan Surakarta. Dipilih wilayah eks-karesidenan
Surakarta karena kualitas audit yang dilaksanakan oleh aparat pemerintahan daerah
tersebut saat ini masih menjadi sorotan masyarakat. Pada beberapa kasus, aparat

inspektorat sebagai auditor internal tidak mendeteksi adanya temuan audit



sedangkan auditor eksternal pada obyek pengawasan yang sama dapat mendeteksi
adanya temuan.

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu
tahap pendahuluan, tahap persiapan penelitian dan tahap pelaksanaan penelitian.
1) Tahap Pendahuluan

Pada tahap ini penulis melakukan pencarian informasi tentang tim auditor

yang ada di Inspektorat_ti diwkabupaten di wilayah eks-karesidenan

Surakarta dengan surat ijin peneli iaﬁmﬁekan Fakultas Ekonomi UNS untuk
mengadakan pe eIitianQMt di In% tingkat kota/ kabupaten di

3) Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini, penelitia
Inspektorat tingkat kota/ kabupaten di wilayah eks-Karesidenan Surakarta dan
melakukan penyebaran kuesioner kepada para auditor untuk memperoleh data
penelitian yang diperlukan. Kuesioner yang disebar masing-masing 10 kuesioner
pada 6 Inspektorat tingkat kota/ kabupaten di wilayah eks-Karesidenan
Surakarta. Setelah data diperoleh langkah berikutnya adalah melakukan analisis

data.



Kuesioner dalam penelitian ini terdiri dari 2 bagian yaitu:
1. Data Diri Responden
Pada bagian ini berisi beberapa pertanyaan tentang identitas
responden. Data tersebut meliputi: nama, jenis kelamin, strata pendidikan,
lama pengalaman kerja, dan bagian tempat auditor bekerja.

2. Pernyataan Mengenai independence, ethical orientation, responsiveness,

conduct of audit field wo

audit. D|na@den ti aI memberi tar@tlck

ad iaOet'

Tidak setuju (TS) =2
Ragu-ragu (RR) =3
Setuju (TS) =4
Sangat setuju (SS) =5

D. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai Negeri Sipil atau PNS
yang bekerja pada 6 Inspektorat tingkat kota/ kabupaten di wilayah eks-

Karesidenan Surakarta. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan pendekatan



Purposive Sampling untuk menentukan sampel dari populasi yang memenuhi
kriteria yang penulis kehendaki yaitu Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang telah

mengikuti pelatihan dan pendidikan sebagai auditor.

. Definisi Operasional Variabel

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah kualitas audit.

De Angelo (1981) dalam Alim, dkl( engungkapkan kualitas sebagai

an audito an dan
o LIS %

untansi klie

probabilitas dimana sea

suatu pelanggaran alam

yang dikemukakan dalam penelitian Sholihah (2010) yaitu sebagai berikut: (a)
melaporkan semua kesalahan klien, (b) pemahaman terhadap system informasi
akuntansi klien, (c) komitmen yang kuat dalam menyelesaikan audit, (d)
berpedoman pada prisip auditing dan prinsip akuntansi dalam melakukan pekerjaan
lapangan, (e) tidak percaya begitu saja terhadap pernyataan klien, dan (f) sikap hati-
hati dalam pengambilan keputusan. Pertanyaan yang digunakan untuk mengukur
kualitas audit terdiri dari 7 item. Masing-masing diukur dengan skala Likert 5 poin.

Variabel Independen dalam penelitian ini adalah Independence, Ethical

Orientation, Responsiveness, dan Conduct of audit fieldwork.



a. Independence
Standar Auditing Seksi 220.1 (SPAP : 2001) dalam Ichuk dan Elisha
(2010) menyebutkan bahwa independen bagi seorang akuntan publik artinya
tidak mudah dipengaruhi karena ia melaksanakan pekerjaannya untuk
kepentingan umum. Oleh karena itu ia tidak dibenarkan memihak kepada

siapapun, sebab bagaimanapun sempurnanya keahlian teknis yang dimilikinya,

aRg justru sangat diperlukan untuk

penelitian ini indikator yang
,

mempertahankan keBebasan penda WDalam
-
digunakan dalg mdedens%

sebagai berikut: (a) adanya

b.
fndonesia (2008) diartikan sebagai
peninjauan untuk menetukan sikap. Orientasi etika dapat diartikan sebagai
pengembangan kemampuan individu untuk memperhatikan isu-isu tentang
moral (Velasques, 2000 dalam Zarkasyi, 2009). Setiap langkah atau tindakan
yang diambil oleh auditor dalam tugasnya tergantung pada pandangan masing-
masing auditor terhadap nilai-nilai etika (Sholihah, 2010). Dari beragam
pandangan tentang orientasi etika Sholihah (2010) menyimpulkan bahwa setiap
langkah atau tindakan yang diambil oleh auditor dalam tugasnya tergantung

pada pendangan masing-masing auditor terhadap nilai-nilai etika.



Penelitian ini menggunakan acuan yang disusun oleh Forsyth (1992)
yang digunakan dalam penelitian Sasongko (2003) vyaitu Ethic Position
Questionaire (EPQ) dalam penelitian Sholihah (2010), yang terdiri dari 20 item
kuesioner yang banyak digunakan untuk mengukur idealisme dan reativisme.

Dalam penelitian Sholihah (2010), idealisme menunjukkan keyakinan

bahwa konsekuensi sebuah keputusan yang diinginkan dapat diperoleh tanpa

i_dideskripsikan sebagai sikap

seseorang terhadap Suatu tindagenmgaiman indakan tersebut berimbas
~ :

kepada orang lain. Rel@ enyatakan b

e 3
etika yang dapat di ikasika 7 kan fyang terbaik’, karena

@a g'tentan ka berbeda-beda dan luas

skala Likert 5 poin.
c. Responsiveness

Interview yang dilakukan Mahon (1982) dalam penelitiannya terhadap
klien-kliennya, membuat kesimpulan bahwa faktor yang membuat klien
memutuskan pilihannya terhadap seorang auditor adalah kesanggupan auditor
tersebut dalam memperhatikan kebutuhan kliennya. Jika auditor responsif
terhadap scedule kebutuhan instansi maka akan menimbulkan penilaian yang
positif oleh klien. Auditor akan dinilai lebih profesional dalam melaksanakan
tugasnya dan menambah kualitas seorang auditor. Pengukuran variable ini
menggunakan indikator sebagai berikut: (a) ketepatan waktu, (b) pelaksanaan

skedul, (c) ketrampilan auditor dalam proses audit. Pertanyaan yang digunakan



untuk mengukur variable ini terdiri dari 3 item pertanyaan yang masing-masing
diukur debgab skala Likert 5 poin.
d. Conduct of audit field work
Dalam perencanaan auditnya, auditor harus mempertimbangkan sifat,
luas, dan saat pekerjaan yang harus dilaksanakan dan membuat suatu program

audit secara tertulis, standar profesi akuntan publik/ SPAP (2001) dalam Sari

Zawitri (2010). Jika kondisipe

kemungkinan hasil d r| pekerjaa )@m%memu an, dan kemungkinan besar
n. N

sesuai dengan kelngl e

F. Teknik Analisis Data

a. Pengujian Validitas
Validitas adalah indeks yang menunjukkan sejauhmana suatu alat pengukur
betul-betul mengukur apa yang akan diukur. Uji validitas digunakan untuk
mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner (Ghozali, 2009). Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk
mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Cara yang paling
banyak dipakai untuk mengetahui validitas konstruk suatu instrumen atau alat

pengukur ialah dengan mengkorelasikan skor atau nilai yang diperoleh pada



masing-masing pertanyaan atau pernyataan dari semua responden dengan skor
atau nilai total semua pertanyaan atau pernyataan dari semua responden.
Korelasi antara skor atau nilai setiap pertanyaan atau pernyataan dan skor atau
nilai total haruslah signifikan berdasarkan ukuran statistik tertentu misalnya
dengan menggunakan pearson product moment. Hasil perhitungan ry, dengan
taraf kesalahan 5 %, jika ry > r wper maka item soal tersebut valid (Arikunto,

2006:145).

. Pengujian Reliabilitas

f &
sebuah pe ukurargsekar g iabi adalah indeks yang

menunjukkan ejauh%na sua percaya atau dapat

diandalkan. atau konsistensi hasil
pengukuran. Setiap emiliki kemampuan untuk
memberikan hasil penguku atau konsisten. Semakin kecil

kesalahan pengukuran, semakin reliabel alat pengukurnya. Semakin besar
kesalahan pengukuran, semakin tidak reliabel alat pengukur tersebut.
Reliabilitas instrumen penelitian  diuji menggunakan rumus koefisien
Cronbach’s Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai
Cronbach Alpha > 0,60 (Ghozali, 2009).
. Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2006: 110) uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki

distribusi normal. Uji normalitas data menggunakan uji statistik non parametrik



Kolmogrov-Smirnov (K-S) yaitu dengan cara mengamati nilai residualnya.
Tingkat signifikansi yang digunakan ialah 5%. Bila probabilitas asymp.sig (2-
tailed) 0,05 maka data mempunyai distribusi normal, jika < 0,05 maka data
mempunyai distribusi tidak normal.

. Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2006: 91) uji multikolineritas bertujuan untuk menguji

apakah dalam model

independen. Dapat dilihat dengan._ V. Wance inflation factor) bila VIG < 10
- ’

dan nilai tolerance diaw idak %gejal multikolinearitas dan

Pengujian ini b%an untuik menguji angdala model regresi linear

ada korelasi antara kesalah@a pada iode t dengan kesalahan

adanya korelasi antar variabel

sampel diatas 100 observasi. Pengujian ini dilakukan dengan meregree variabel
pengganggu (residual) untuk menggunakan autogresive.
Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Gejala
heteroskedastisitas akan tampak yaitu apabila nilai t statistik variabel bebas lebih
besar daripada nilai t tabelnya. Atau apabila nilai sig t lebih kecil dari taraf

signifikasinya (0,05) (Ghozali, 2009: 108).



Metode yang digunakan adalah regresi berganda. Regresi berganda
digunakan untuk mengetahui apakah idependence, ethical orientation,

responsiveness, conduct of audit field work berpengaruh terhadap kualitas audit.

G. UJI HIPOTESIS

a. Pengujian Parsial ( Uji Statistik t)

Ujit ini digunakan ah variabel bebas secara

variasi variabel dependen. Jika dalam suatu model terdapat lebih dari dua
variabel independen, maka lebih baik menggunakan nilai adjusted R2 (Ghozali,
2009).

c. Pengujian regresi linier berganda dengan persamaan sebagai berikut.

Y = at B1Xq + BoXo + BsXs + PaXs + €

Dimana :
Y = Audit Quality
a = Intercept (Konstanta)

X1 = Independence



perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id

X2 = Ethical Orientation

X3 = Responsiveneess

X4 = Conduct of audit field work
B1, B2, Bs = Koefisien regresi

€ = Error

commlil lo user



BAB IV

HASIL ANALISIS DATA

A. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menyebar kuesioner

kepada responden. Sebelum kuesioner disebarkan, peneliti terlebih dahulu

menyampaikan surat ijin penglitiansyangedisahkan oleh Dekan Fakultas Ekonomi

Kuesioner yang disebar pada tiap kantor Inspektorat masing-masing 10
kuesioner sehingga total yang disebarkan adalah 60 eksemplar. Kuesioner yang
kembali adalah 56 eksemplar sehingga tingkat pengembalian kuesioner adalah
sebesar 93.33%. Dari 60 kuesioner yang disebar diantaranya hanya 56 kuesioner
yang kembali dan dapat diolah kemudian dianalisis, 4 kuesioner tidak kembali dan
tidak dapat dianalisis kemudian diolah, karena responden sedang tidak ada
ditempat/ dinas keluar. Adapun rincian distribusi dan tingkat pengembalian serta

jumlah kuesioner yang tidak dapat diolah tercantum dalam Tabel 4.1 berikut ini:



TABEL 4.1

PENYEBARAN KUESIONER

Kota Kuesioner Kuesioner Tingkat Kuesioner Kuesioner

disebar ~ pengembalian gugur yang

Kembali dapat

diolah

Sragen 10 9 90% 1 8
Karanganyar 10 9 90% 1 8
Surakarta 10
Sukoharjo 8
Boyolali 10
Klaten 10
TOTAL 60 56 4 56

B. Analisis Data

1. Uji Kualitas Data
Sebelum data diolah untuk menguji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan
pengujian instrument dengan uji validitas dan reliabilitas guna melihat apakah
data yang diperoleh dari responden dapat menggambarkan secara tepat konsep
yang diuji. Uji kualitas data dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan

software SPSS 17.0 for Windows.

a. UjiValiditas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner

tersebut (Ghozali, 2009). Teknik yang‘digunakan untuk mengukur validitas



dalam penelitian ini adalah Pearson’s Correlation Product Moment, dengan
cara mengkorelasikan antara skor masing-masing item pernyataan dengan
skor total item pernyataan tersebut. Instrument dinyatakan valid jika nilai
probabilitas < 0,05 (a=5%).

1) Kualitas audit

TABEL 4.2

VARIABEL KUA
o mU ! “//

Sumber: output SPSS diolah.

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa semua variabel memiliki
nilai p value < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item

pernyataan dalam instrument yang digunakan untuk mengukur kualitas

audit adalah valid.

2) Independence

Uji validitas atas variabel independence dapat dilihat pada tabel
berikut:



TABEL 4.3
HASIL UJI VALIDITAS
VARIABEL INDEPENDENCE (X1)

Sig. (2-
tailed) N test

0,000 56 valid

0,000 56 valid

a variabel memiliki
ahwa semua item

untuk  mengukur

HASIL UJI VALIDITAS

VARIABEL ETHICAL ORIENTATION (X2)

Sig. (2-
tailed) N test
1 0,020 56 valid

0,745 56 invalid
0,005 56 valid
0,007 56 valid
0,041 56 valid

o o ~AWDN

0,488 56 invalid
7 0,553 56 invalid




8 0,021 56 valid
9 0,126 56 invalid
10 0,002 56 valid
11 0,012 56 valid
12 0,000 56 valid
13 0,000 56 valid
14 0,000 56 valid

valid

4) Responsiveness

TABEL 4.5

HASIL UJI VALIDITAS
VARIABEL RESPONSIVENESS (X3)

Sig. (2-

tailed) N test
1 0,000 56 valid
2 0,000 56 valid
3 0,000 56 valid

Sumber: output SPSS diolah.



Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa semua variabel memiliki
nilai p value < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item
pernyataan dalam instrument yang digunakan untuk mengukur ethical

orientation adalah valid.

5) Conduct of audit field work

TABEL 4.6

LD WORK (X4)

Pearson

Sig. (2-
Correlation tailed) N Test

0,0000= 56 4 Valid

-t .
0,000=9 Valid
Valid

nilai p value < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item
pernyataan dalam instrument yang digunakan untuk mengukur conduct of

audit field work adalah valid.

b. Uji Reliabilitas
Setelah dilakukan uji validitas terhadap tiap variabel, penelitian
melakukan pengujian reliabilitas. Uji reliabilitas dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap akurat dan konsisten
atau stabil waktu ke waktu agar dapat dipercaya hasilnya. Uji reliabilitas

dalam penelitian dengan uji statistik Cronbach Alpha > 0,60 (Ghozali,



2009). Hasil pengujian reliabilitas dalam penelitian ini disajikan dalam
tabel berikut ini:

TABEL 4.7

HASIL UJI RELIABILITAS

Cronbach’s
Variabel Alpha Interpretasi
Independence (X1) 0,514 Not Reliabel

Ethical Orien 56 Reliabel

- Responsiveness (X3) Reliabel

Reliabel

kualitas audit. Dapat dilihat*bahwa untuk variabel independensi dan
veriabel kualitas audit diperoleh koefisien Cronbach’s Alpha sebesar
0,514 dan 0,540, dan nilai alpha < 0,6 sehingga dapat disimpulkan bahwa

instrumen yang digunakan tidak reliabel. Hasil output total item SPSS

kedua variabel dapat dilihat pada tabel berikut ini:

TABEL 4.8



HASIL UJI RELIABILITAS KUALITAS AUDIT(Y)

Y1 24.2679 4.963 521 404
Y2 24.1786 6.404 .208 .528
Y3 24.1071 6.025 .150 .544
Y4 24.2500 5.064 .538 406
Y5 24.0357 5.744 440 466
Y6 24.9286 4.722 .094 .683
Y7 24.3750 5.620 327 484

keputusan membuang variabel Kualitas Audit 6 karena menghasilkan

nilai cronbach alpha yang signifikan. Nilai cronbach alpha menjadi
0.683 setelah dikurangi variabel kualitas audit. Nilai dapat dilihat pada

tabel di bawah ini:

TABEL 4.9
HASIL UJI RELIABILITAS KUALITAS AUDIT

683 6

Sumber: output SPSS.



TABEL 4.10

HASIL UJI RELIABILITAS INDEPENDENCE (X1)

X11 .240
X1.2 .400
X1.3 .617

.393

Ut SPSS 4/
) i 3 etahuli %/va nilai cronbach’s alpha
adalah 0.51 ilai A hin{ggapat ¢

isntrume i i reIiab?ilai ronbach alpha tidak

X1.3 dihilangkan.

impulkan bahwa

reliabel menja i am Variabe

0.617 setelah dikurangi variabel kualitas audit. Nilai dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:
TABEL 4.11
HASIL UJI RELIABILITAS INDEPENDENCE (X1)

.617 3

Sumber: output SPSS.

Dari keputusan yang peneliti ambil diatas maka dapat diperoleh
koefisien cronbach’s alpha yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:

TABEL 4.12



RINGKASAN HASIL UJI RELIABILITAS

Cronbach’s
Variabel Alpha Interpretasi
Independence (X1) 0,617 Reliabel
Ethical Orientation (X2) 0,756 Reliabel
Responsiveness (X3) 0,673 Reliabel
Conduct of audit field work (X4) 0,800 Reliabel
Kualitas Audit () 0,683 Reliabel

pertanyaan yang

thical orientation,

digunakan dalam pengu uran.

2. Hasil Uji Asumsi Klasik
Model yang digunakan dalam penelitian ini akan menghasilkan nilai
parameter yang sahih apabila telah memenuhi asumsi klasik regresi normalitas,
multikolonieritas, dan heteroskedastisitas. Berikut hasil uji asumsi klasik dengan

menggunakan software SPSS 17.0 for windows:

a. Uji Normalitas



Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah analisis dalam model
regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.

Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah
dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data
observasi dengan distribusi yang mendekati normal. Namun demikian hanya

dengan melihat histogram, hal ini dapat menyesatkan khususnya untuk

handal adalah dengan melihat

plot ya W%ndingk

si narmal a

distribusi kumulatif dari

Gambar 4.1

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: kualitas audit
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Sumber: Output SPSS

Berdasarkan keterangan grafik di atas, titik menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi

asumsi normalitas. Selain itu normalitas dapat dilihat dari scatter plotnya



untuk melihat apakah ada pola tertentu dari titik-titik sisanya. Jika titik-titik
sisanya memiliki pola bergelombang atau pola-pola tertentu lainnya maka
dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas tidak terpenuhi. Tetapi jika
titik-titik memiliki pola tertentu atau tampak terlihat acak maka dapat
disimpulkan bahwa asumsi normalitas terpenuhi.

Gambar 4.2

Scatterplot

Dependent Variable: kualitas audit
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Sumber: Output SPSS
Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa titik-titiknya
cenderung memiliki pola garis-garis menurun dari Kiri atas ke kanan bawah
tetapi secara keseluruhan titik-titiknya tidak memiliki pola sehingga dapat
disimpulkan bahwa asumsi normalitas terpenuhi. Uji normalitas grafik dapat
menyesatkan jika tidak berhati-hati secara visual kelihatan normal, padahal
secara statistik belum tentu normal. Oleh karena itu dilakukan pengujian
statistik dengan cara melakukan uji one sample tes Kolmogrov-Smirnov. Uji

ini digunakan untuk menghasilkan angka yang lebih detail, apakah suatu



persamaan regresi yang akan dipakai lolos normalitas. Suatu persamaan

regresi dikatakan lolos normalitas apabila nilai signifikasi uji Kolmogorov-

Smirnov lebih besar dari mendekati 1 atau minimal mendekati 0.5. Apabila

nilai signifikansi uji kolmogorof smirnov mendekati 0 maka persamaan

regresi tidak lolos asumsi normalitas.

Tabel 4.13

N

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 56
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.88876377
Most Extreme Differences Absolute .091
Positive .091
Negative -.064
Kolmogorov-Smirnov Z .684
Asymp. Sig. (2-tailed) 738

Sumber: Output SPSS

Hasil pengujian diatas menghasilkan nilai signifikansi (p) sebesar

0.738 nilai tersebut menunjukkan nilainya jauh dari 0 dan mendekati nilai 1,

sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas terpenuhi.

b. Uji Autokorelasi



Salah satu teknik pengujian autokorelasi yang dipakai secara luas
adalah Durbin -Watson Test. Uji Durbin digunakan untuk mengetahui ada
atau tidaknya autokorelasi dengan batasan sebagai berikut:

Tabel 4.14

TABEL DURBIN WATSON

Sumber: tabel Durbin Watson

Daerah tanpa keputusan

Daerah tanpa keputusan

Pengujian korelasi dilakukan dengan cara membandingkan d-value

(Durbin-Wtson) pada tingkat signifikan sebesar 5%.

TABEL 4.16

HASIL PENGUJIAN DURBIN-WATSON

1 494 .245 .185 1.96143 1.889

Sumber: data yang telah diolah

Hasil perhitungan Durbin-Witson dari data yang telah diolah dengan

bantuan komputer dengan program SPSS diperoleh hasil sebesar 1.889.



Nilai tersebut berada di daerah penerimaan Hy sehingga dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi autokorelasi.

Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas dapat dilihat dari Variance Inflation Factor
(VIF), jika hubungan antar variabel independen apabila nilai VIF kurang

dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0 dan kurang atau sama dengan 1 maka

HASI

1 (Constant)

Responsiveness .938 1.066
Independence .946 1.057
Ethical Orientation .760 1.316
Conduct of audit field .814 1.228
work

Sumber: data yang telah diolah

Data tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa nilai VIF kurang dari 10
dan nilai tolerance berada diantara 0 sampai dengan 1, maka bisa dikatakan
multikolinearitas yang terjadi tidak berbahaya atau lolos uji
multikolinearitas.

Uji Heterokedastisitas



Uji Heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah sisa
memiliki pola tertentu ataukah terjadi perubahan variansi seiring
berubahnya variabel dependennya. Uji heterokedastisitas dilakukan dengan
metode glejser yaitu meregresikan ulang absolut sisa dengan variabel
independennya. Jika diketahui bahwa persamaan yang diperoleh signifikan

maka heterokedastisitas terjadi. Dalam uji ini, apabila p signifikan > 5%

ini menunjukkan-bahwa nilai pm sehingga

1 Regression 1.009 4 .252 227 .922%
Residual 56.669 51 1111
Total 57.678 55

Sumber: data yang telah diolah

Uji Koefisien Determinasi Berganda
Hasil perhitungan dengan bantuan komputer menunjukkan koefisien
determinasi berganda yang telah disesuaikan (R?)/ adjusted R square yaitu
sebesar 0.185. Hal ini berarti bahwa 18.5 % dari kualitas audit dapat
dijelaskan dengan baik variabel independence (X1), ethical orientation

(X2), responsiveness (X3), dan conduct of audit field work (X4). Sedangkan



sisanya sebesar 81.5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diamati/
dianggap tetap. Perhitungan koefisien determinasi berganda yang telah
disesuaikan (R?)/ adjusted R square adalah seperti yang ditunjukkan dalam

tabel dibawah ini:

TABEL 4.19

HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI BERGANDA

1 494° .245 185 1.96143 1.889

Sumber; data yang te§ .@

Uji & di ' [ nga ing-masing variabel

n (Y). Apabila hasil

diterima, yang berarti ada hubungan antara variabel dependen dengan

independennya.

TABEL 4.20



1)

HASIL PENGUJIAN SIGNIFIKANSI KOEFISIEN REGRESI

DENGANUJIT

1 (Constant) 14.265 3.504 4.071 .000

Responsiveness .616 240 2.570 .013 Variabel berpengaruh
terhadap kualitas
audit

Independence .392 134 2,932 .005 Variabel berpengaruh
terhadap kualitas
audit

Ethical -.014 .049 -.298 .767 Variabel tidak

Orientation berpengaruh terhadap

kualitas audit

Conduct of audit  .034 162 .208 .836 Variabel tidak
field work berpengaruh terhadap
kualitas audit

Sumber : data

Pengujian signifika ndence (X1) dengan kualitas audit
(Y)

Hipotesis yang diuji: Hipotesis alternatif adalah independence
berpengaruh terhadap kualitas audit (Y) dengan kriteria penerimaan
Ha adalah p <a = 0.05.

Hasil perhitungan menghasilkan nilai koefisien B = 0.392, t
hitung = 2.932, dan p = 0.005. Karena nilai p = 0.005 < a = 0.05 maka

nilai p sebesar 0.005 menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan

antara independence dengan kualitas audit. Nilai B sebesar 0.392



2)

3)

menunjukkan bahwa setiap penambahan 1 poin responsiveness maka
kualitas audit akan bertambah sebesar 0.392.

Pengujian signifikansi antara ethical orientation (X2) dengan kualitas
audit ()

Hipotesis yang diuji: Hipotesis alternatif adalah ethical

orientation tidak berpengaruh terhadap kualitas audit (YY) dengan

Ha adalah p <a = 0.05.

Hasil perhitungan menghasilkan nilai koefisien B = 0.616, t
hitung = 2.570, dan p = 0.013. Karena nilai p = 0.013 < a = 0.05 maka
nilai p sebesar 0.013 menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan
antara responsiveness dengan kualitas audit. Nilai B sebesar 0.616
menunjukkan bahwa setiap penambahan 1 poin responsiveness maka

kualitas audit akan bertambah sebesar 0.616.



4)  Pengujian signifikansi antara conduct of audit field work (X1) dengan
kualitas audit ()
Hipotesis yang diuji: Hipotesis alternatif adalah ethical
orientation tidak berpengaruh terhadap kualitas audit (YY) dengan
kriteria penerimaan Ha adalah p <a = 0.05.

Hasil perhitungan menghasilkan nilai koefisien B = 0.34, t

nilai p seb rﬁﬂ%kkan bahwa tidak ada hubungan

signif ive %ualita audit.

Keterangan:

Y = kualitas audit
X1 = independence

X, = ethical orientation
X3 = responsiveness

X4 = conduct of audit field work



3. Pembahasan
Setelah dilakukan pengujian untuk menguji kelima hipotesis diatas, maka
hasil pengujian terhadap kelima hipotesis dapat dilihat dalam ringkasan pada
table berikut.

TABEL 4.21

RINGKASAN HASIL UJI HIPOTESIS

en§garguwh Iﬁﬁﬁggce Diterima
ica @terha .
Ditolak
2

Ho orient

Diterima

Ditolak

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh independence terhadap kualitas audit. Maka dengan hasil tersebut
menyatakan bahwa hipotesi pertama diterima. Hasil pengujian mendukung
temuan terdahulu yang menyatakan bahwa faktor independensi berpengaruh
secara signifikan terhadap kualitas audit (Alim dkk, 2007).

Hal ini terkait dengan pengertian bahwa independensi merupakan
sikap auditor yang tidak memihak, tidak mempunyai kepentingan pribadi,
dan tidak mudah dipengaruhi oleh pihak-pihak yang berkepentingan dalam

memberikan pendapat atau simpulan, sehingga dengan demikian pendapat

atau simpulan yang diberikan® ‘tersebut berdasarkan integritas dan



objektivitas yang tinggi. Independensi yang terwakilkan dalam indikator-
indikator nampaknya bisa dipahami oleh responden secara jelas, karena
kecukupan pengetahuan yang dimiliki oleh responden terhadap definisi
independensi tersebut. Pengetahuan yang cukup oleh responden ditunjukkan

dengan sedikitnya jawaban netral/ ragu-ragu dalam hasil kuesioner yang

disebar.

. Terdapat pengaruh ethical,@#i fensterhadap kualitas audit.

sholihah, 2010).

| ini dapat dijelaskan

dilakukan dalam lingkup swasta atau KAP. Studi dilapangan menemukan
adanya kepatuhan auditor pemerintahan terhadap standar umum audit dan
peraturan beserta sanksi-sanksinya yang ditetapkan oleh pemerintah kepada
pegawai-pegawai pemerintahan. Sehingga peneliti menduga bahwa
seringkali sikap yang dilakukan tidak memperdulikan apakah itu baik untuk
orang lain ataupun berakibat buruk terhadap orang lain untuk sekedar
mentaati peraturan dari pemerintah, dan risiko ancaman dalam pekerjaannya.
Terkait dengan pengertian dari orientasi etika itu sendiri yaitu ilmu tentang

apa yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak dan kewajiban moral



(Brooks, 1996 dalam Zarkasyi, 2009 dalam Sholihah, 2010). Dalam
penelitian terdahulu yang mengambil obyek penelitian yaitu auditor KAP,
ethical orientasi berpengaruh terhadap kualitas audit untuk menimbulkan
rasa kepercayaan masyarakat terhadap sebuah KAP dan dilakukan untuk
persaingan sesama pemberi jasa, tetapi dalam lingkup pemerintahan,

kebanyakan auditor pemerintah melaksanakan pekerjaannya hanya sesuai

prosedur yang telah dila

W& Hal ink ditunjukkan dengan masih
,
emberika %an tida j i

dari kualitas audit (Samelson et al., 2006).

Hal ini berkaitan dengan interview yang dilakukan dalam penelitian
Mahon (1982) bahwa klien akan mengatakan auditor berkualitas jika auditor
dapat memperhatikan kebutuhan kliennya. Jika klien mempersepsikan
auditor responsif terhadap schedule kebutuhan instansinya, maka
kecenderungan klien akan menilai bahwa auditor beserta timnya tersebut
berkualitas yang akan menimbulkan kepuasan bagi auditee. Hal ini
ditunjukkan dengan banyaknya jawaban setuju dan sangat setuju pada hasil

kuesioner yang disebar.



d. Terdapat pengaruh Conduct of audit field work terhadap kualitas audit.
Hasil pengujian hipotesis keempat menyatakan bahwa tidak terdapat
pengaruh conduct of audit field work terhadap kualitas audit. Maka hasil

tersebut menyatakan bahwa hipotesis keempat ditolak. Hasil pengujian tidak

mendukung temuan te

audit field work térhadap kua tWﬁZawnr

<ukan iti di

atakan ada hubungan conduct of

i,2009).

lapangan hal terSebut™ti erpe sama sekali. Ini menunjukkan
bahwa penentu kualitas atidit"Secara teafitis belum tentu secara keseluruhan

benar-benar membentuk kualitas audit yang sesungguhnya.



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh independence, ethical
orientation, responsiveness, dan conduct of audit field work terhadap kualitas audit

pada auditor di instansi pemerintah di wilayah Solo Raya. Berdasarkan hasil

penelitian maka dapat diambi

sebagian responden, sehingga memungkinkan jawaban menjadi bias atau
bukanlah cermin tepat dari realisasi, dan mengakibatkan responden memilih
jawaban ragu-ragu.

4. Peneliti hanya menggunakan independence, ethical orientation, responsiveness,
dan conduct of audit field work sebagai variabel bebas untuk mengetahui
pengaruhnya terhadap kualitas audit sehingga dimungkinkan adanya hasil yang

berbeda jika menggunakan faktor lain yang berpengaruh terhadap kualitas audit.



C. SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti memberikan saran,

antara lain:

1.

2.

3.

Penelitian selanjutnya dapat memperluas obyek penelitian dengan lebih
mempertimbangkan kehati-hatian pada saat menggeneralisir obyek penelitian.

Penelitian selanjutnya dapat menambah sampel penelitian.

@
Penelitian se nju@apat mpertirn anya‘variabel lain sebagai

gapat 6m

audit. Misalnya,
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Lampiran 1

KUESIONER

A. IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama o AL (boleh tidak diisi)

Jenis Kelamin . L - - e
Usia

Masa Kerja
Jabatan
Pendidikan Tera
Tempat Di

N o ok~ 0w DN

dengan memberi tanda (' \
dengan keadaan saudara.

Jawaban untuk angket kompensasi adalah : SS, S, R, TS, dan STS

SS = Sangat Setuju
S=Setuju

RR = Ragu-ragu
TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

Dalam memberikan jawaban tidak ada yang benar atau salah. Usahakan
memberikan jawaban yang sesuai dengan keadaan saudara dan jangan sampai ada
yang terlewatkan.

SELAMAT “MENGERJAKAN



Audit Quality

NO PERNYATAAN SS RR | TS | STS

1 | Keahlian khusus yang auditor miliki dapat
mendeteksi salah saji pada proses audit yang
auditor lakukan

2 | Auditor menjadikan SPAP sebagai pedoman
dalam melaksanakan pekerjaan laporan

3 | Setiap instansi pemerintah daerah harus
memahami dan melaksanakan j

4

5

6

7

Independence
NO PERNYATAAN SS RR | TS | STS

1 | Tim audit memiliki kepentingan keuangan baik
secara langsung maupun tidak langsung pada
program yang diperiksa

2 | Tim audit mempunyai hubungan kerjasama
dengan instansi atau program yang diperiksa

3 | Apabila terdapat gangguan independensi pada
tim audit yang dapat mempengaruhi
pemeriksaan secara individu dalam
melaksanakan tugas pemeriksaannya, maka
pemeriksa tersebut menolak penugasan
pemeriksaan. Misalnya gangguan karena adanya
suatu hubungan pertalian darah atau pernah
bekerja atau memberikan jasa kepada instansi
atau program yang diperiksa

4 | Penilaian yang diberikan oleh tim audit bersifat
obyektif dan tidak memihak terhadap semua hal




yang terkait dalam pelaksanaan dan pelaporan
hasil pemeriksaan

Ethical Orientation

NO PERNYATAAN SS RR | TS | STS

1 Tim audit harus yakin bahwa segala tindakannya
tidak akan menyakitkan orang lain

2 Mendapatkan keuntungan dari kerugian orang
lain adalah merupakan tindakan yang biasa

3 Tim audit tidak boleh melukai orang lain secara
fisik maupun psikologi

4 Tim audit tidak Boleh bertlndak yang akan

5

6

7

8 Harga d|r| :
penting dalam

9 Adalah hal biasa jika.Sua
berakibat mengorbankan ke
lain

10 | Perbuatan bermoral adalah perbuatan yang
paling ideal

11 | Prinsip-prinsip etis yang penting seharusnhya ada
dalam sebuah kode etik

12 | Pengertian tentang etis sangat beragam
tergantung kondisi dan masyarkat tertentu

13 | Tidak ada makna yang jelas tentang
“pberbohong”, artinya boleh tidaknya seseorang
berbohong tergantung pada situasinya

14 | Standart moral adalah sesuatu hal yang sangat
individual

15 | Aturan etika yang baku harus ditetapkan untuk
mengatur hubungan antar manusia yang lebih

16 | Apayang etis menurut setiap orang tidak dapat
ditentukan karena pengertian “bermoral” atau
“tidak bermoral” sangat individual

17 | Standart moral adalah sesuatu yang pribadi dan




tidak bias digunakan untuk menilai tindakan
orang lain

18 | Pertimbangan untuk berperilaku etis adalah
sesuatu yang komplek sehingga seseorang harus
membuat Kriterianya sendiri

19 | Bermoral bagi seseorang dapat berarti tidak
bermoral bagi orang lain

20 | Penilaian bahwa berbohong adalah hal yang

bermoral atau tidak tergantung situsi yang
melingkupinya

Conduct of Audit Field Work

NO RR | TS | STS
1
2
3
Responsiveness
NO RR | TS | STS
1
ditetapkan
2 | Tim audit mengembangkan skedul waktu yang
ketat pada setiap bidang audit dan mereka dapat
melaksanakannya
3 | Tim audit memiliki ketrampilan dalam
memberikan pertimbangan akuntansi yang
berterima umum untuk transaksi yang
memberikan gambaran yang harus dilakukan
pengguna anggaran di instansi




Lampiran 2

Data Hasil Penelitian

NO Tempat Kualitas Audit Responsiveness (X1) Independence (X2)
Dinas Y1 Y2 |Y3|Y4|Y5 Y6 |Y7|(Y)|RL|{R2|R3|TOT |I11[I12|13]15|TO
1 Klaten 4 4 5 4 4 5 4 | 30| 4 4 4 12 4 12
2 Klaten 4 4 4 5 5 4 4 | 30| 4 4 4 12 21415 1
3 Klaten 4 5 15 5[5 4|5 1€
4 Klaten 4 4 12 31444 1t
5 Klaten 4 4 12 414|415 17
6 Klaten 5 4 12 (22| 4|4 12
7 Klaten 4 4 12 2|1 2|44 12
8 Klaten 5% 4 12 114|5]|5 1t
9 Klaten 5 4 12 (22| 4|4 12
10 Klaten 4 4 12 2|1 2|44 12
11 | Karanganyar 5 5 5 15 412|565 1€
12 | Karanganyar 4 4 4 | 4 | 4 12 3124|565 14
13 | Karanganyar 4 4 4 4 4 4 12 414|415 17
14 | Karanganyar 4 5 5 4 4 4 4 | 30| 4 4 2 10 2|1 4| 3|4 1
15 | Karanganyar 4 4 2 4 4 4 4 | 26 | 4 4 4 12 2|1 2|44 12
16 | Karanganyar 5 4 5 5 5 4 5133 | 4 4 4 12 4124\ 4 14
17 | Karanganyar 4 4 5 5 5 3 4 | 30| 5 4 4 13 112 4] 4 11
18 | Karanganyar 4 4 4 4 4 2 4 | 26 | 5 4 4 13 112 4] 4 11
19 | Karanganyar 5 4 4 5 5 5 5133 | 4 4 5 13 2|1 2|15]|5 14
20 Sukoharjo 5 5 5 5 5 2 5132 | 4 4 4 12 4 12]5|5 1€
21 Sukoharjo 2 4 4 3 4 2 3|1 22| 4 4 4 12 4124\ 4 14
22 Sukoharjo 4 4 4 4 4 5 4 | 29 | 4 4 4 12 2|1 2|44 12
23 Sukoharjo 4 4 4 3 4 3 3|1 25| 5 4 3 12 4124|565 1t
24 Sukoharjo 4 4 4 4 5 5 4 | 30| 4 4 4 12 211|144 11
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Boyolali

54
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4
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11

4

Boyolali
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Ethical Orientation (X3)

EO1 | EO2 | EO3 | EO4 | EO5 | EO6 | EO7 | EO8 | EO9 | EO10 | EO11 | EO12 | EO13 | EO14
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Lampiran 3
Uji Validitas dan Reliabilitas

Kualitas audit

Validitas
Correlations
Kualitas
Y1 | Y2 |Y3|Y4]| Y5 |Y6]|Y7| Audit

Y1 Pearson 1| .219| .071|.4137 .3117(.3107.356" 693"

Correlation " "

Sig. (2-tailed) .105| .601| .002| .019| .020| .007 .000

N 56 56| 56| 56 56| 56| 56 56|
Y2 Pearson 219 1| .247| .146| .078| .026| .090 3467

Correlation

Sig. (2-tailed) .105 .067| .284| .566| .851| .511 .009|

N 56 56| 56| 56 56| 56| 56 56|
Y3 Pearson 071 .247 1| .153| .260[-.063| .143 392"

Correlation

Sig. (2-tailed) 601 .067 .260| .053| .647| .292 .003

N 56 56| 56| 56 56| 56| 56 56|
Y4 Pearson 41377 146|153 1] .62477 .099|.572" 6957

Correlation "

Sig. (2-tailed) .002| .284| .260 .000| .468| .000 .000

N 56 56| 56| 56 56| 56| 56 56|
Y5 Pearson 3117 .078| .260 .624: 1| .038|.332" 5797

Correlation

Sig. (2-tailed) .019| .566| .053| .000 .781| .012 .000

N 56 56| 56| 56 56| 56| 56 56




Y6 Pearson .310°| .026|-.063| .099| .038] 1|-.081 572"
Correlation
Sig. (2-tailed) 020 .851| .647| 468 .781 555 .000
N 56 56| 56| 56 56| 56| 56 56|
Y7 Pearson 3567 .090| .143|.572"| .3327|-.081 1 528"
Correlation "
Sig. (2-tailed) 007 511 .292| .000[ .012| .555 .000
N 56 56| 56| 56 56| 56| 56 56|
Kualita Pearson 69377 .34677.3927(.6957| .57977|.5727|.528" 1
s Audit Correlation * " " "
Sig. (2-tailed) 000 .009| .003| .000{ .000| .000| .000
N 56 56| 56| 56 56| 56| 56 56

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded?

Total

56

0

56

100.0

0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.



Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
540 7
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Iltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
Y1 24.2679 4.963 521 404
Y2 24.1786 6.404 .208 528
Y3 24.1071 6.025 150 544
Y4 24.2500 5.064 538 406
Y5 24.0357 5.744 440 466
Y6 24.9286 4,722 .094 .683
Y7 24.3750 5.620 327 484
Reliability

Case Processing Summary

Cases

Valid
Excluded?

Total

N %
56 100.0
0 0
56 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.




Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.683 6

Item-Total Statiétics

P o

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Iltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
Y1 20.8393 3.265 419 .642
Y2 20.7500 4191 241 .688
Y3 20.6786 3.677 234 710
Y4 20.8214 2.986 .626 561
Y5 20.6071 3.552 534 .613
Y7 20.9464 3.252 489 .615
Responsiveness
Correlations
Respon
siveness
R1 R2 R3 (X1)
R1 Pearson Correlation 1 282" 309" 6337
Sig. (2-tailed) .035 .021 .000




N 56 56 56 56|
R2 Pearson Correlation 282" 1 607" 825" ]
Sig. (2-tailed) 035 000 000
N 56 56 56 56}
R3 Pearson Correlation 309 607 1 8597
Sig. (2-tailed) 021 000 000
N 56 56 56 56}
Respon Pearson Correlation 6337 825 859" 1
siveness
(X1) Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 56 56 56 56

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Y o ol
Reliability X g —
Case Processing Sufnr;éry o :
N %
Cases  Valid 56 100.0
Excluded® 0 0
Total 56 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Relial

bility Statistics

Alph

Cronbach's

a N of Items




Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
673 3
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Iltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
R1 8.0000 873 330 751
R2 8.1250 .620 576 456
R3 8.0893 519 586 435
independence |
Validitas R o o %“{
Correlations
11 12 13 14 |Independence

11 Pearson Correlation 1| .4437| .103| .330° 7707

Sig. (2-tailed) .001| .449| .013 .000

N 56 56 56 56 56
12 Pearson Correlation 443 1| -115| 313 688"

Sig. (2-tailed) .001 399 .019 .000

N 56 56 56 56 56
13 Pearson Correlation 103| -.115 1| .165 327

Sig. (2-tailed) 449 399 225 014




N 56 56 56 56 56
14 Pearson Correlation 3307 .3137| .165 1 676

Sig. (2-tailed) 013| 019 225 000

N 56 56 56 56 56
Independen Pearson Correlation 7707 .68877| .3277| .676 1
” Sig. (2-tailed) 000 .000| .014| .000

N 56 56 56 56 56

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

i,

liabilit \ <=
Reliability p

Case Processing Summary

N
Cases  Valid 56
Excluded® 0
Total 56

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

514 4




Item-Total Statistics

Cronbach's

Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Iltem

Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
11 10.7679 2.400 482 240
12 10.6071 2.825 351 400
13 9.3393 4519 .044 .617
14 9.0357 3.781 413 393
Reliability e

Case Processing Summary
Cases  Valid 56| 1000]

Excluded? 0 o™

Total 56 1000]" 0

'

procedure.

Reliability Statistics

a. Listwise deletion based on all variables in the

Cronbach's
Alpha N of Items
617 3
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Iltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted




11 6.8571 1.906 487 431
12 6.6964 1.997 476 445
14 5.1250 3.275 378 614
Ethical Orientation
Validitas
Correlgtions
,‘,»_zw“'"' el 1%&#‘%
EO1 | EO2 | EO3 | EO4 | EO5 | EO6 | EO7

EO1 Pearson 1| -.153| .2917 .351771 .35177| .228| .396"

Correlation

Sig. (2-tailed) 260 .029| .008| .008| .091| .002

N 56 56 56 56 56 56 56
EO2 Pearson -.153 1l -.172 - -l -.209| -.157

Correlation 429" 5517

Sig. (2-tailed)| .260 205 .001] .000| .122| .249

N 56 56 56 56 56 56 56
EO3 Pearson 2917 -.172 1| .42777 4207 .190| -.023

Correlation

Sig. (2-tailed)| .029| .205 .001| .001| .160| .869

N 56 56 56 56 56 56 56
EO4 Pearson 3517 - 4277 1| 5557 .239| .107

Correlation 4297

Sig. (2-tailed)| .008| .001| .001 .000| .076| .432

N 56 56 56 56 56 56 56
EO5 Pearson 3517 -| 4207 5557 1 .222| .117

Correlation 551"

Sig. (2-tailed)| .008| .000| .001| .000 .100| .392




N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56
EO6 Pearson 228 -.209| .190| .239| .222 1| 318"

Correlation

Sig. (2-tailed)| .091| .122| .160| .076| .100 017

N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56
EQ7 Pearson 396| -.157| -.023| .107| .117| .318" 1

Correlation

Sig. (2-tailed)| .002| .249| .869| .432[ .392| .017

N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56
EO8 Pearson 230 -.173| .258| .320°7| .275°| .172| .212

Correlation

Sig. (2-tailed)| .088| .202| .055| .016| .040| .204| .117

N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56
EO9 Pearson -233| 568 .026| -.291°| -.203| -.038| -.298"

Correlation

Sig. (2-tailed)| .083| .000| .850| .030| .134| .782| .026

N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56
EO10 Pearson 40477 -.2857| 45177 4157 .3907| -.010| .079

Correlation

Sig. (2-tailed)| .002| .033| .000[ .001] .003| .940| .560

N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56
EO11 Pearson 123 -| .262| .282"| .260| .255| .302"

Correlation 411

Sig. (2-tailed)| .365| .002| .051| .035 .053| .058| .024

N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56
EO12 Pearson 254 -.140| -.054| .135| .199| -.088| .014

Correlation




Sig. (2-tailed)| .059| .302| .691| .322| .141| .520| .917
N 56 56 56 56 56 56 56
EO13 Pearson .000| .153| -.099| -.013| -.204| -.257| -.336"
Correlation
Sig. (2-tailed)| 1.000| .261| .468| .922| .132| .055| .011
N 56 56 56 56 56 56 56
EO14 Pearson -062| .109| .133| .003| -.091|-.285|-.337
Correlation
Sig. (2-tailed)| .647| .425| .327| .980| .506| .033| .011
N 56 56 56 56 56 56 56
EO15 Pearson 3337 -267°| .176| .4047| .4737"| .087| -.010
Correlation
Sig. (2-tailed)| .012| .047| .194| .002| .000| 522| .939
N 56 56 56 56 56 56 56
EO16 Pearson -195( .261} .031f -.010] -.195 . .
Correlation 374 | .403
Sig. (2-tailed)| .150| .052| .823| .942| .150| .005| .002
N 56 56 56 56 56 56 56
EO17 Pearson .015| .031| .106| -.068| .064|-.3397| -.257
Correlation
Sig. (2-tailed)| .910| .822| 435/ .18/ .639 .011| .056
N 56 56 56 56 56 56 56
EO18 Pearson 138| .089( -.050( -.022| .043| -.112| -.208
Correlation
Sig. (2-tailed)| .309| .512| .717| .874| .752| .410| .123
N 56 56 56 56 56 56 56




EO19 Pearson -216| .067( .022| .024[ .025| -.046 -
Correlation 529"
Sig. (2-tailed)] .110| .624| .872| .858| .852| .738| .000
N 56 56 56 56 56 56 56
EO20 Pearson - .228[ -.068| -.059 -.237| .069| -.112
Correlation | .433™
Sig. (2-tailed)] .001| .091| .618| .666| .079| .612| .411
N 56 56 56 56 56 56 56
Ethical Pearson 3117 .044| 37277 3567 .2747| .095| -.081
Orientatio Correlation
n
Sig. (2-tailed)] .020| .745( .005| .007| .041| .488| .553
N 56 56 56 56 56 56 56
*_Correlation is S|gnfglcant afﬁanOSMel(Z t"' E—: ;
**_Correlation is S|gn|if|cant aliﬂweOOl §eve (2 ?alled) ﬁx““ |
% O corelations @ |
L WY é&? Q .“'1-';-..__-.'5:
EO8 | EO9 [EO10|EO11 [EO12 |EO13 | EO14
EO1 Pearson 230[ -.233| .40477| .123| .254| .000| -.062
Correlation
Sig. (2-tailed)] .088 .083| .002| .365| .059| 1.000| .647
N 56 56 56 56 56 56 56
EO2 Pearson -173| .56877| -.285" -| -.140| .153| .109
Correlation 4117
Sig. (2-tailed)] .202[ .000{ .033| .002| .302| .261| .425
N 56 56 56 56 56 56 56
EO3 Pearson 258 .026| 45177 .262| -.054| -.099| .133
Correlation




Sig. (2-tailed)| .055| .850| .000| .051| .691| .468| .327

N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56
EO4 Pearson 320°| -.2917| 4157 .282°| .135| -.013| .003

Correlation

Sig. (2-tailed)| .016| .030| .001| .035| .322| .922| .980

N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56
EO5 Pearson 275| -.203|.3907| .260 .199| -.204| -.091

Correlation

Sig. (2-tailed)| .040| .134| .003| .053| .141| .132| .506

N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56
EO6 Pearson 172| -.038| -.010| .255| -.088| -.257| -.285

Correlation

Sig. (2-tailed)| .204| .782| .940| .058| .520| .055| .033

N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56
EO7 Pearson 212[-.2987| .079| .302°| .014|-.3367|-.337"

Correlation

Sig. (2-tailed)| .117| .026| .560| .024| .917| .011| .011

N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56
EO8 Pearson 1| .119| .147| .2697| .040| -.058| .124

Correlation

Sig. (2-tailed) 383 .280| .045| .772| .674| .361

N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56
EO9 Pearson 119 1| -.3217| -.250| -.120| .047| .330

Correlation

Sig. (2-tailed)| .383 016 .063| .377| .732| .013

N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56




*

X3

EO10 Pearson 147! -.321 1| .152| .46077 .123| .130

Correlation

Sig. (2-tailed)| .280| .016 264 .000| .366| .341

N 56| 56 56 56 56| 56 56
EO11 Pearson 269 -.250 .152 1| .232| -.083| .143

Correlation

Sig. (2-tailed)| .045| .063| .264 .086| .542| .293

N 56| 56 56 56 56| 56 56
EO12 Pearson .040| -.120| 46077 .232 1| .323"| .293"

Correlation

Sig. (2-tailed)| .772| .377| .000| .086 015 .028

N 56| 56 56 56 56| 56 56
EO13 Pearson -.058| .047| .123| -.083| .323" 1| .600™"

Correlation

Sig. (2-tailed)| .674| .732| .366| .542| .015 .000

N 56| 56 56 56 56| 56 56
EOQ14 Pearson 124| 3307 .130| .143| .2937| .6007 1

Correlation

Sig. (2-tailed)| .361| .013| .341| .293| .028 .000

N 56| 56 56 56 56| 56 56
EO15 Pearson A13| -.194| 45277 .141] 62477 .183| .112

Correlation

Sig. (2-tailed)| .408| .152| .000| .299| .000| .176| .411

N 56| 56 56 56 56| 56 56
EOQ16 Pearson -107| .322°| -.067| -.047| .085|.4557| 599"

Correlation

Sig. (2-tailed)| .432| .016| .622| .730| .534| .000| .000




N 56 56 56 56 56 56 56
EO17 Pearson 010 .172| .042| .159|.35477 .259| .605
Correlation
Sig. (2-tailed)] .940[ .206| .761| .243| .007| .054| .000
N 56 56 56 56 56 56 56
EO18 Pearson 041 .027| .165| .024| .43777| .3387 .436
Correlation
Sig. (2-tailed)| .762| .844( .225| .862| .001| .011| .001
N 56 56 56 56 56 56 56
EO19 Pearson -110| .193| .082| .070| .3097|.4067| .617"
Correlation
Sig. (2-tailed)] .419| .153| .546| .607| .021| .002| .000
N 56 56 56 56 56 56 56
EO20 Pearson -222| .098| -.014| .142| .207| .3267| .197
Correlation
Sig. (2-tailed)] .099 .471| .920( .296| .126| .014| .146
N 56 56 56 56 56 56 56
Ethica Pearson 307°| .207| .410™7| .3337| .578"| .50077| .694""
I Correlation
Orient
ation Sig. (2-tailed)| .021f .126| .002| .012| .000| .000| .000
N 56 56 56 56 56 56 56
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Ethical
EO15|EO16 | EO17 |EO18| EO19| EO20 | Orientation




EO1 Pearson 3337 -.195| .015| .138| -.216| -.433" 3117

Correlation

Sig. (2-tailed) 012| .50/ 910 .309| .110| .001 .020

N 56 56 56 56 56 56 56
EO2 Pearson -267°| 261 .031] .089| .067| .228 044

Correlation

Sig. (2-tailed) 047| .052| .822| 512 .624| .091 745

N 56 56 56 56 56 56 56
EO3 Pearson 176| .031| .106| -.050| .022| -.068 3727

Correlation

Sig. (2-tailed) 194 .823| .435| .717| 872 .618 .005

N 56 56 56 56 56 56 56
EO4 Pearson 40477 -.010| -.068| -.022| .024| -.059 356"

Correlation

Sig. (2-tailed) .002| .942| .618| .874| .858| .666 .007

N 56 56 56 56 56 56 56
EO5 Pearson 4737 -.195|  .064| .043| .025| -.237 274"

Correlation

Sig. (2-tailed) 000 .150| .639| .752| .852| .079 041

N 56 56 56 56 56 56 56
EO6 Pearson .087 4| -.339° -.112| -.046| .069 .095

Correlation 374

Sig. (2-tailed) 522| .005| .011| .410 .738| .612 488

N 56 56 56 56 56 56 56
EO7 Pearson -.010 -l -.257] -.208 - =112 -.081

Correlation 4037 529"

Sig. (2-tailed) 939 .002| .056| .123| .000| .411 553




N 56| 56 56| 56| 56 56 56
EO8 Pearson 13| -.107| .010| .041| -.110| -.222 307"

Correlation

Sig. (2-tailed) 408 432 940 .762| .419] .099 021

N 56| 56 56| 56| 56 56 56
EO9 Pearson -194| 322°| 172 .027| 193] .098 207

Correlation

Sig. (2-tailed) 152 .016| .206| .844| .153] 471 126

N 56| 56 56| 56| 56 56 56
EO10 Pearson 45277 -.067| .042| .165 .082| -.014 4107

Correlation

Sig. (2-tailed) 000 .622| .761| .225| .546| .920 .002

N 56| 56 56| 56| 56 56 56
EO11 Pearson 41| -.047| 159 .024| .070| .142 333"

Correlation

Sig. (2-tailed) 299 .730| .243| .862| .607| .296 012

N 56| 56 56| 56| 56 56 56
EO012 Pearson 62477 .085| .3547| .4377| .3097 .207 5787

Correlation

Sig. (2-tailed) 000 534 .007| .001 .021] .126 .000

N 56| 56 56| 56| 56 56 56
EO013 Pearson 183| 4557  .259| .3387| .4067| .326 5007

Correlation

Sig. (2-tailed) 176 .000| .054| .011] .002| .014 .000

N 56| 56 56| 56| 56 56 56
EOQ14 Pearson 112|599 .6057| .436 | .617| .197 6947

Correlation




Sig. (2-tailed) 411| .000| .000| .001] .000| .146 .000

N 56| 56 56| 56| 56 56 56
EO15 Pearson 1| .030| .118| .4747| .239| .183 5717

Correlation

Sig. (2-tailed) .826| .386| .000| .076| .176 .000

N 56| 56 56| 56| 56 56 56
EOQ16 Pearson .030 1| 4807 .2857.3637| .112 4357

Correlation

Sig. (2-tailed) 826 .000| .033| .006] .409 .001

N 56| 56 56| 56| 56 56 56
EO17 Pearson 118 .4807 1| 4957 3917 -.123 5117

Correlation

Sig. (2-tailed) 386/ .000 .000| .003] .368 .000

N 56| 56 56| 56| 56 56 56
EO18 Pearson 4747 2857 4957 1| 4697 .187 6247

Correlation

Sig. (2-tailed) .000| .033[ .000 .000| .167 .000

N 56| 56 56| 56| 56 56 56
EO019 Pearson 239| .3637| .3917 .469" 1| 3497 558"

Correlation

Sig. (2-tailed) .076] .006| .003| .000 .008 .000

N 56| 56 56| 56| 56 56 56
E020 Pearson A183| .112| -.123| .187|.3497 1 298"

Correlation

Sig. (2-tailed) 176| .409| .368| .167| .008 .026

N 56| 56 56| 56| 56 56 56




*

Ethical  Pearson 57177 43577 51177 .62477| 5587 .298 1
Orientatio Correlation
n
Sig. (2-tailed) .000| .001 .000| .000| .000 .026
N 56 56 56 56 56 56 56
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability
Case Processing S'ummary Ml J _
N % | %
Cases  Valid 56 100.0}, %
=
Excluded? 0 0 -
&
Total 56 100.0} @s
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure. .
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.756 16
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Iltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
EO1 54.0179 36.672 126 .766
EO3 53.6071 36.243 .258 751




EO4 53.6429 36.052 305 .748
EOS 53.5536 36.979 .238 152
EO8 54.0536 37.070 130 763
EO10 53.8750 36.330 418 743
EO11 53.7321 37.036 .264 751
EO12 53.9464 34.524 552 731
EO13 54.5536 33.197 430 .7136
EOQ14 54.3571 31.179 .626 714
EO15 53.7857 33.953 541 129
EO16 54.5714 34.286 323 147
EO17 54.4286 33.413 451 134
EO18 54.6429 31.543 535 124
EO19 54.7500 32.882 488 .730
EO20 55.0000 36.764 .090 173
p o O AJ
Conduct of audit field work v
Validitas
Correlations
Conduct of
audit field
CAFW1 | CAFW2 | CAFW3 work

CAFW1 Pearson Correlation 1 7797 444 905"

Sig. (2-tailed) 000 001 000

N 56 56 56 56
CAFW?2  Pearson Correlation 7797 1 4767 9157




Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 56 56 56 56
CAFW3  Pearson Correlation 448 4767 1 70177
Sig. (2-tailed) 001 000 000
N 56 56 56 56
Conduct of Pearson Correlation 905~ 915" 7017 1
audit field
work  Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 56 56 56 56

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

%ﬁ:’i&?
Reliability %f"‘*
Case Processing Summary
N
Cases  Valid 56
Excluded® 0
Total 56

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.800 3

Item-Total Statistics



Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |[Total Correlation Deleted
CAFW1 7.9464 1.324 742 618
CAFW?2 8.2143 1.299 .766 .588
CAFW3 7.6607 2.192 488 876
Lampiran 4

Data Hasil Regresi

X1 X> X3 Xa Y
. Conduct of .
NO | Responsiveness | Independence I_Ethlca_l audit field Kual |_tas
Orientation audit
work

1 12 8 61 12 25

2 12 9 52 13 26

3 15 15 66 14 29

4 12 11 60 15 24
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12
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14

13
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29 12 7 58 12 27
28 11 7 52 12 24
34 10 6 52 12 22
30 14 7 61 11 27
37 12 9 56 12 24
38 12 8 54 12 27
39 12 8 60 13 24
40 27
41 26
42 27
43 26
44 25
45 27
46 25
47 23
48 23
49 22
50 23
51 14 6 67 12 26
52 12 11 68 12 24
53 12 9 60 12 27
54 11 10 69 9 24
55 14 10 65 13 25
56 12 10 61 12 28
Regression

Model Summary®




Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 4942 245 185 1.96143 1.889

a. Predictors: (Constant), Conduct of audit field work, Responsiveness,
Independence, Ethical Orientation

b. Dependent Variable: kualitas audit

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 63.506 4 15.876 4,127 .006°
Residual 196.209 51 3.847
Total 259.714 55

a. Predictors: (Constant), Conduct of audit field work, Responsiveness,
Independence, Ethical Orientation

b. Dependent Variable: kualitas audit



Coefficients?

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 14.265 3.504 4.071] .000
Responsivenes 616 240 323 2570 .013 .938 1.066
S
Independence 392 134 .367| 2.932 .005 946 1.057
Ethical -014 .049 -042 -298| .767 .760 1.316
Orientation
Conduct of .034 162 .028| .208[ .836 814 1.228
audit field
work
a. Dependent Variable: kualitas audit
Collinearity Diagnostics?
Variance Proportions
Ethical | Conduct of
Dime | Eigen |Conditio |(Constan| Respon [ Indepen | Orientatio | audit field
Model nsion | value | n Index t) siveness | dence n work
1 1 4.939 1.000 .00 .00 .00 .00 .00
2 035 11.889 .01 .01 .98 .01 .03
3 016 17.729 .03 13 .00 .00 .76
4 .007| 26.984 .02 21 .01 .93 .18




5 | .004| 35.636| .95| .65| .01| .05| .ozl
a. Dependent Variable: kualitas audit
Residuals Statistics®
Minimum | Maximum| Mean |Std. Deviation N

Predicted Value 22.4339] 28.9124| 24.9286 1.07455 56
Residual -3.98675| 3.62479| .00000 1.88876 56
Std. Predicted Value -2.322 3.707 .000 1.000 56
Std. Residual -2.033 1.848 .000 963 56

a. Dependent Variable: kualitas audit

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: kualitas audit
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Scatterplot

Dependent Variable: kualitas audit
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Regression Standardized Residual
& |
_ . : i
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test gﬁ
Unstandardize
d Residual
N 56
Normal Parameters®®  Mean .0000000
Std. Deviation 1.88876377
Most Extreme Absolute .091
Differences
Positive .091
Negative -.064
Kolmogorov-Smirnov Z .684
Asymp. Sig. (2-tailed) .738

a. Test distribution is Normal.




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual
N 56
Normal Parameters®®  Mean .0000000
Std. Deviation 1.88876377
Most Extreme Absolute .091
Differences
Positive .091
Negative -.064]"%,
Kolmogorov-Smirnov Z 684 |
Asymp. Sig. (2-tailed) .738
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data. :
i e ﬂj‘%’f
Regression ; ﬁ
N 5y e
Variables Entered/Remove
Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 Conduct of audit field work, |Enter

Responsiveness,
Independence, Ethical
Orientation®

a. All requested variables entered.

Model Summary

Model R

R Square

Adjusted R
Square

Std. Error of
the Estimate




1

132% 017

-.060 1.05412

a. Predictors: (Constant), Conduct of audit field work,
Responsiveness, Independence, Ethical Orientation

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.009 4 252 227 9222
Residual 56.669 51 1.111
Total 57.678 55

a. Predictors: (Constant), Conduct of audit field work, Responsiveness,
Independence, Ethical Orientation

b. Dependent Variable: absres

e i

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.576 1.883 837 407
Responsiveness .053 129 .059 409 .684
Independence .045 072 .090 628 533
Ethical Orientation -.019 026 -117 -.736 465
Conduct of audit field .004 .087 .007 .048 962
work

a. Dependent Variable: absres

Descriptives




Descriptive Statistics

N Minimum [ Maximum| Mean |Std. Deviation
kualitas audit 56 20.00 30.00] 24.9286 2.17303
Responsiveness 56 10.00 15.00( 12.1071 1.13904
Independence 56 6.00 15.00 9.2679 2.03149
Ethical Orientation 56 47.00 74.00| 57.7679 6.24934
Conduct of audit field 56 7.00 15.00( 11.9107 1.81185
work
Valid N (listwise) 56




